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Abstract: Kajian ini membahas kaidah lughawiyah (kaidah kebahasaan) dalam perspektif ushul 
fikih, khususnya mengenai konsep ‘Amm (lafadz umum), Khas (lafadz khusus), dan Takhsis 
(pengkhususan). Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana ketiga konsep 
tersebut digunakan dalam penetapan hukum Islam dan bagaimana peranannya dalam 
menafsirkan nash Al-Qur’an dan hadis. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan metode studi pustaka, dengan menganalisis berbagai sumber klasik dan 
kontemporer dalam bidang ushul fikih. Hasil kajian menunjukkan bahwa lafadz ‘Amm memiliki 
cakupan makna yang luas dan berlaku untuk semua individu tanpa batasan, sedangkan lafadz 
Khas menunjukkan makna yang terbatas pada individu atau kelompok tertentu. Adapun Takhsis 
berfungsi membatasi keumuman lafadz ‘Amm dengan dalil tertentu, baik berupa ayat, hadis, akal, 
maupun urf. Pemahaman terhadap kaidah ini penting agar penetapan hukum tidak bersifat umum 
tanpa memperhatikan konteks dan batasan yang telah ditentukan oleh syariat. 
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Pendahuluan 

Dalam kajian ushul fikih, pemahaman terhadap bahasa Arab memiliki peran yang sangat 
penting karena lafadz-lafadz dalam Al-Qur’an dan hadis merupakan dasar utama dalam 
penetapan hukum Islam. Salah satu aspek penting dalam kajian bahasa tersebut adalah kaidah 
lughawiyah, yang berfungsi untuk menafsirkan makna lafadz secara tepat sesuai dengan konteks 
syariat. Di antara kaidah lughawiyah yang sering digunakan dalam proses istinbath hukum adalah 
konsep ‘Amm, Khas, dan Takhsis. Lafadz ‘Amm digunakan untuk menunjukkan makna yang 
bersifat umum dan mencakup seluruh individu tanpa batasan tertentu, sedangkan Khas 
menunjukkan makna yang lebih terbatas dan spesifik. Adapun Takhsis merupakan proses 
pembatasan terhadap lafadz umum (‘Amm) dengan dalil tertentu agar tidak dipahami secara 
terlalu luas. Ketiga konsep ini memiliki peran penting dalam menjaga ketepatan penafsiran nash 
serta keseimbangan dalam penetapan hukum Islam berdasarkan sumber-sumber syariat. 

Dalam konteks perkembangan masyarakat modern, dinamika sosial yang ditandai dengan 
kemajuan teknologi dan perubahan nilai sosial turut memengaruhi pola hubungan sosial serta 
pemahaman masyarakat terhadap norma hukum Islam. Kondisi ini menuntut adanya pendekatan 
hukum yang mampu merespons perubahan sosial tanpa meninggalkan prinsip dasar syariat. 
Salah satu kajian menunjukkan bahwa transformasi konsep ʿurf dari bentuk tradisional menuju 
digital ʿurf mencerminkan adanya penyesuaian nilai-nilai generasi muda dalam relasi sosial, yang 
dapat dianalisis melalui pendekatan analisis dokumenter kualitatif dan analisis konten tematik 
untuk mengidentifikasi makna serta kecenderungan wacana dalam dokumen hukum dan sosial 
(Zulbaidah et al., 2025a). 

Di sisi lain, sistem hukum di Indonesia juga menunjukkan upaya penyesuaian regulasi 
dengan kebutuhan masyarakat melalui penerapan prinsip-prinsip hukum yang berorientasi pada 
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kemaslahatan. Harmonisasi antara hukum taklīfī dan waḍʿī dalam sistem hukum perkawinan 
Indonesia menunjukkan bahwa hukum tidak hanya berfungsi sebagai aturan normatif, tetapi juga 
sebagai instrumen untuk menjamin kesejahteraan masyarakat (Zulbaidah et al., 2025b). Selain 
itu, dalam konteks masyarakat Indonesia yang multikultural, rekonstruksi sosial berbasis tauhid 
menjadi pendekatan penting dalam membangun kesadaran akan tanggung jawab transendental, 
sosial, dan kebangsaan dalam kehidupan yang majemuk (Zulbaidah, 2024). 

Untuk memastikan bahwa hukum Islam tetap relevan dengan perkembangan masyarakat, 
diperlukan landasan metodologis yang kuat dalam proses penggalian hukum. Pemahaman 
terhadap kaidah-kaidah lughawiyah menjadi sangat penting karena bahasa Arab sebagai bahasa 
Al-Qur’an dan Hadis memiliki kekayaan makna yang memerlukan analisis kebahasaan secara 
sistematis (Zulbaidah, 2025a). Dalam hal ini, disiplin ushul fiqh berperan sebagai instrumen 
metodologis dalam mengistinbathkan hukum dari sumber-sumber utama syariat serta 
menetapkan hukum-hukum cabang yang berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
(Zulbaidah, 2025b). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka 
(library research) untuk mengkaji konsep ‘Amm, Khas, dan Takhsis dalam perspektif ushul fikih 
serta relevansinya dalam penetapan hukum Islam. Pendekatan ini dipilih karena penelitian 
berfokus pada analisis konsep dan pemikiran ulama yang terdapat dalam berbagai sumber 
literatur ilmiah. Data penelitian dikumpulkan dari berbagai referensi klasik, seperti karya Imam 
al-Juwayni, Imam al-Mahalli, dan Abdul Wahhab Khallaf, serta literatur kontemporer yang 
membahas ushul fikih. Melalui pendekatan ini, peneliti menelaah definisi, pembagian, serta 
penerapan konsep ‘Amm, Khas, dan Takhsis untuk memahami hubungan ketiganya dalam proses 
pembentukan hukum Islam. Data yang diperoleh kemudian diolah secara deskriptif untuk 
menggambarkan keterkaitan konsep-konsep tersebut serta relevansinya dalam praktik istinbath 
hukum. 

Secara metodologis, penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif-analitis serta pendekatan yuridis normatif untuk memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam terhadap fenomena yang dikaji (Novianti, 2024). Pendekatan kualitatif 
memungkinkan peneliti melakukan analisis secara komprehensif terhadap konsep, norma, serta 
berbagai perspektif yang terdapat dalam sumber-sumber ilmiah dan dokumen hukum. Metode ini 
menekankan pada pemahaman konteks, interpretasi makna, serta penelaahan sistematis 
terhadap data berbentuk teks. Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan 
dengan menelaah berbagai sumber literatur yang relevan dan otoritatif, seperti buku, artikel 
jurnal ilmiah, prosiding seminar, laporan penelitian, serta dokumen yang berkaitan dengan topik 
penelitian (Novianti, 2023; Jamilah et al., 2025). Pendekatan studi literatur ini memungkinkan 
peneliti mengidentifikasi konsep, teori, serta kerangka normatif yang berkembang dalam 
berbagai kajian ilmiah terkait ushul fikih dan metodologi penetapan hukum Islam (Fatahillah et 
al., 2025). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis) dan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, konsep, serta hubungan antar gagasan 
yang muncul dari berbagai sumber literatur yang dikaji (Fatahillah et al., 2025; Novianti, 2025b). 
Proses analisis dilakukan secara deskriptif, kritis, dan induktif sehingga menghasilkan 
pemahaman yang sistematis dan mendalam terhadap data penelitian (Novianti, 2020). Dalam 
pelaksanaannya, penelitian ini juga memanfaatkan berbagai sumber literatur baik dalam bentuk 
cetak maupun digital dengan tetap memperhatikan validitas sumber, keaslian dokumen, serta 
etika penelitian. Integrasi antara analisis teoritis dari berbagai literatur dengan pemanfaatan 
sumber digital memungkinkan penelitian dilakukan secara sistematis, komprehensif, serta 
relevan dengan perkembangan metode penelitian kontemporer (Novianti, 2024; Karimah & 
Novianti, 2025). 
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Hasil Pembahasan 

Definisi Amm 

“ ا داً شَيْئيَْنُ  عَمَُّ مَا فهَ وَُ الْعاَمُ  وَأمََّ نُْ فَصَاع  نُْ حَصْرُ  غَيْرُ  م  يعَُ وَعَمَمْتُ  ب الْعَطَاءُ  وَعَمْرًا زَيْداً عَمَمْتُ  قَوْل هُ  م  ُ جَم  لْت ه مُْ أيَُْ ب الْعَطَاءُ  النَّاس  ب هُ  شَم   
وْلُ  الْعاَم ُ  ففَ ي ش م  ” 

Menurut Imam Haramain al-juwaini dan Imam Jalaludin al- mahalli Lafaz amm adalah 
lafaz yang meliputi dua hal atau lebih tanpa ada limit. Kata ämm sendiri berakar dari:  ُزَيْداً عَمَمْت  

ب العَطَاءُ  وَعَمْرًا  aku memberi pemberian secara merata kepada Zaid dan Amr), dan  ُيعَُ عَمَمْت ُ جَم  بالعطاءُ النَّاس   
aku meruak pemberian kepada seluruh ma-nusia. Maksudnya, melingkupi mereka dengan pem-
berian). Jadi, dalam lafaz 'ámm terkandung kemera-taan (makna rata). Sedangkan menurut Syekh 
Abdul Wahab Khallaf Definisi A'm, A'm yaitu lafadz yang menunjukkan di mana di tempatkan 
secara lughawi melipuu dan semuanya itu berlaku untuk semua ifradnya. Sebenarnya artinya itu 
tidak melingkupi dalam kelom- pok yang jelas. Lafadz uap-tiap perjanjian menurut Fuqaha. Tiap-
tiap perjanjian harus disyaratkan untuk menyidangkannya secara kekeluar- gaan timbal balik. 
Lafadz a'm itu menunjukkan meliputi setiap apa yang ditetapkan, bahwa perjanjian 
menyempitkan perjanjian nyata. Atau perjanjian-perjanjian yang dikemukakan Lafadz a'm 
terdapat dalam hadis berbunyi, Barangsiapa yang meletakkan senjatanya, maka dia adalah aman. 
Lafadz a'm di siru menunjukkan meliputi seluruh orang yang meletakkan senjatanya itu, tanpa 
kecuali bagi orang tertentu, atau orang-orang tertentu. Berdasarkan hal ini diambil kesimpulan 
bahwa a'am itu merupakan sifat lafadz. Karena lafadz itu menunjukkan semua untuk sekalian 
orang. Jika lafadz ini hanya menunjukkan seorang saja, seperti seorang. Atau dua, atau 
sekelompok, mencakup beberapa orang serombongan, seratus dan seribu. Bukan dari lafadz 
umum. Ada perbedaan antara a'm dan muthlak. A'm itu menunjuk meliputi setiap orang. 
Sedangkan muthlak menun- jukkan seseorang, atau beberapa orang. Bukan untuk seluruh orang. 
A'm dapat diperoleh sekaligus segala apa yang ditetapkan. Sedangkan muthlak tidak diperoleh 
sekaligus. Kecuali salah seorang daripadanya itu sudah terkenal. Inilah yang dimaksud oleh ahli-
ahli ushul, Umum a'm syumuli, wa umumi muthlak badali. 

Ruang Lingkup 'Am 

Setiap lafaz (kata) mengandung dua lingkup pembahasan, yaitu (1) lafaz itu sendiri, yang 
tersusun dari huruf-huruf, dan (2) makna atau arti yang terkandung dalam lafaz itu. Para ulama 
ushul membahas persoalan tentang lafaz "âm, khushush, mutlaq dan muqayyad dalam konteks: 
"apakah berada dalam lingkup lafaz atau lingkup makna". 

a. Jumhur ulama berpendapat bahwa 'âm itu pada hakikatnya ber-ada dalam lingkup lafaz, karena 
ia menunjukkan pengertian-pengertian yang terkandung di dalamnya. Kalau kita berbicara 
tentang 'âm, berarti kita bicara tentang lafaz, bukan tentang makna. Kita dapat mengatakan, "Lafaz 
ini 'am," dan tidak dapat mengatakan, "Maknanya 'âm." Hal ini berlaku pula pada lafaz khushūsh, 
mutlaq, dan muqayyad. 

b. Sebagian kecil ulama berpendapat bahwa 'âm itu juga me-nyangkut makna. Kelompok ini 
mengemukakan argument bahwa penggunaan secara umum berlaku dalam bahasa Arab dengan 
ucapannya: 

لْكُ  عَمَُّ مُ  وَالْْنَْعاَمُ  ب الْعَطَاءُ  النَّاسَُ الْم  ه  وَالْخَيْرُ  وَالْخَصْبُ  الْمَطَرُ  عَمَّ  

Raja itu menyerahkan secara umum (merata) anugerah dan kenikmatan kepada manusia. Hujan 
itu mendatangkan secara umum )merata) kesuburan dan kebaikan kepada mereka. Kata "amma" 
 dalam contoh di atas adalah menyangkut makna, bukan lafaz. Bila lafaz itu digunakan secara) عمُ )
mutlak untuk maksud tersebut, berarti penggunaan itu secara hakiki. 
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c. Jumhur ulama berpendapat bahwa lafaz 'âm dapat juga digu-nakan untuk makna, namun 
perggunaan untuk makna itu hanya secara majāzi, bukan dalam penggunaan yang sebenarnya, 
sebab kalau ia hakikatnya untuk makna, tentu akan berlaku untuk se-tiap makna. Ini merupakan 
kelaziman setiap penggunaan hakiki. Tetapi ternyata tidak demikian halnya. Karena itu, jelaslah 
bah-wa 'âm dan mutlak itu menyangkut lafaz atau ucapan. Umum itu juga tidak berlaku untuk 
"perbuatan" karena perbuatan itu berlaku terhadap satu keadaan dalam satu tingkatan, 
sedangkan 'am mencakup segala sesuatu yang berbeda-beda. Misalnya, kita tidak dapat 
mengartikan, "Pemberian si Amat itu umum," kare-na pemberiannya terhadap si A berbeda 
dengan pemberiannya terhadap si B dari segi hal itu adalah perbuatan "memberi". 

d. Qadhi Abdul Wahhab berpendapat bahwa tidak ada yang dapat dikaitkan kepada 'âm kecuali 
hanya lafaz. 

e. As-Sarkhisi (dari kalangan ulama Hanafi) berpendapat bahwa 'âm tidak dapat digunakan pada 
makna kecuali bila penggunaan-nya hanya secara majâzî, karenanya perlu penjelasan untuk itu. 

f. Segolongan ulama Irak berpendapat bahwa âm itu dapat di-gunakan untuk perbuatan dan 
hukum, dalam arti menang-gungkan ucapan pada umumnya khitab meskipun tidak ada sasaran 
akhirnya. Umpamanya firman Allah dalam surat al-Maidah (5): 3: 

مَتُْ رَّ يْتةَ ُ عَلَيْك مُ  ح  الْم   

Diharamkan bagimu bangkai. 

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa haram semua perbuatan yang bernama 
"memakan". 

Pembagian Amm  

1. Lafazh kulli 

(tiap-tiap) dan lafadz jami' (segala). Tiap-tiap pengem-bala itu akan ditanya dari hal apa yang 
digembalakannya itu. Dia menjadikan untuk kamu apa-apa yang dibumi ini semuanya. Tiap-tiap 
kesalahan yang terjadi itu menyusahkan. 

Mengubah orang yang biasa memperbuatnya itu dengan mengadakan penggantian. 

2. Isim Mufrad 

Isim yang menunjukkan arti tunggal yang dima 'rifatkan dengan alif dan laam. 

Contoh: 

امنوا الذين الا خسر لفى الإنسان ان   

3. Isim Jamak 

Isim yang mengandung arti jama' (keseluruhan) yang dima 'rifatkan dengan alif dan laam atau 
dengan idhofah. 

Contoh: 

المشركين فاقثولوا .اولادكم في الله يوصيكم   

4. Isim Mubham 
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Isim-isim yang mengandung arti yang masih samar, yaitu; 

a) ُْمَن )sesiapa/siapa saja) untuk orang yang ber-akal. Contoh: ُْي دخََلَُ مَن فهَ وَُ داَر   
نُْ  .(siapa saja masuk rumahku, maka dia aman ( أمَ 

b) ما )sesuatu) untuk sesuatu yang tidak ber-akal). Contoh: نْكَُ جَاءَن ي مَا أخََذْت ه ُ م   ) 
sesuatu apa pun yang datang kepadaku darimu akan aku ambil). 

c) أي ) siapa/apa saja)-baik dalam bentuk per-tanyaan (istifhâmiyyah), 
kondisional (syar-thiyyah), atau partikel penghubung (mau-shûliyyah)-
untuk yang berakal maupun tidak. Contoh :  َُنُْ جَاءَكَُ عَب يْد ي أي إ لَيْهُ  أحَْس   )mana saja 
di antara budak-budakku yang datang kepadamu, maka berbuat baiklah 
kepada-nya (;  َُأعَْطَيْت كَه ُ أرََدْتَُ الْشَْياَءُ  أي  apa yang kamu mau, aku akan 
memberikannya padamu). 

d) . ُأين )di mana) untuk menunjuk tempat. Contoh: َُمَعكََُ أكَ نُْ تكَ نُْ مَا أيْن  )Di mana 
pun engkau berada, aku akan bersamamu). 

e) متى )kapan) bermakna waktu. Contoh: ئْتَُ مى ئْت كَُ ش  ج   )Kapan saja kau mau, aku 
akan mendatangimu). 

f) ما )apa) untuk: 

• Kata tanya. Contoh: نْدكََُ مَا ع   ada apa di sisimu); 

• untuk menjelaskan konsekuensi. Con-toh: ب هُ  ت جْزَُ تعَْمَلُْ مَا  )apa pun yang 
engkau kerjakan, kau akan mendapat balasan-nya). 

• (dalam kopi naskah yang lain, al-Juway-ni menyebut  ُوَالْخَبَر sebagai ganti 
dari kata الْجَزَاء . Contoh ما yang bermakna khabar:  ُلْت لْتَُ مَا عَم  عَم   aku 
mengerjakan apa yang kamu kerjakan). Ini adalah jawaban dari 
pertanyaan, apa yang kamu kerjakan?). 

• Dan ما yang lain. (yang lain di sini ada-lah khabar menurut kopi naskah 
perta-ma, dan jaza menurut salinan naskah yang kedua) 

Isim Nakirah 

Isim Nakirah dalam susunan kalimat negatif. Contoh: الدار في رَج ل لا  )tidak ada seorang pun di dalam 
rumah). 

Definisi Khass 

Pengertian Lafadz Khas Khas (صاخلا) ialah lafadz yang menunjukkan arti yang tertentu, 
tidak meliputi arti umum, dengan kata lain, khas itu kebalikan dari âm (ماعلا). Menurut istilah, para 
ulama memberikan definisi khas berbeda-beda, seperti: 

Ustadz Abdul Hamid hakim   

صَح ر  غ ري ُْْ ْْ صَف ادعا ن م ُْْ َْ م ا ال َُْ لَوانََت نيئيشلا َْ صا :َْ َْ خُْ ْ  لا َْ   

Khas adalah segala sesuatu yang tidak mencakup dua hal atau lebih tanpa pembatasan.  

2) Syaikh Al-Utsaimin 
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لك ظفل عضو ىنعمل دحاو ىلع الا ُْ  دارفن    

Setiap lafazh yang diciptakan untuk satu pengertian yang khas .  

3) Abdul Wahab Khallaf 

Lafaz Al-Khas (صاخلا) adalah lafadz yang diciptakan untuk menunjukkan pada perseorangan 
tertentu, seperti Muhammad. Atau menunjukkan satu jenis, seperti lelaki. Atau menunjukkan 
beberapa satuan terbatas, seperti tiga belas, seratus, sebuah kaum, sebuah masyarakat, 
sekumpulan, sekelompok, dan lafadz-lafadz lain yang menunjukkan bilangan beberapa satuan, 
tetapi tidak mencakup semua satuan-satuan itu. 

Dengan ungkapan lain, bahwa lafaz khas adalah suatu lafadz yang menunjukkan atas sesuatu yang 
terbatas dengan orang tertentu atau bilangan tertentu, seperti nama-nama, isyarat dan bilangan  

Dalalah Khash 

Dalalah khas menunjuk kepada dalalah qath’iyyah terhadap makna khusus yang dimaksud 
dan hukum yang ditunjukkannya adalah qath’iy, bukan dzanniy, selama tidak ada dalil yang 
memalingkannya kepada makna yang lain. Misalnya, firman Allah: 

دُْ لَّمُْ فمََنُْ ياَمُ  يَج  الْحَج  ُ ف ى ايََّامُ  ثلَٰثةَُ  فَص    

Tetapi jika ia tidak menemukan binatang korban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga 
hari dalam masa haji.(Al-Baqarah:196)  

Lafadz tsalatsah (tiga) dalam ayat di atas adalah khas , yang tidak mungkin diartikan kurang atau 
lebih dari makna yang dikehendaki oleh lafadz itu. Oleh karena itu dalalah maknanya adalah 
qath’iy dan dalalah hukumnya pun qath’iy. Akan tetapi, apabila ada qarinah, maka  

Takhsis A'mm 

Takhsis a'm dalam istilah ushul yaitu menyatakan maksud syari dari hal a'm. Dimulai 
dengan beberapa ifrad, bukan semuanya. Atau menyatakan beberapa hukum yang bersangkut 
dengan a'm itu yaitu dari permulaan mentasyrii'kan hukum untuk beberapa buah ifråd. Ada hadis 
yang mengatakan, Jangan potong bila kurang dari empat dinar. Ini mentakhsiskan a'm pada 
firman Tuhan yang berbunyi,- Orang laki-laki yang mencuri dan orang perempuan yang mencuri, 
hendaklah dipotong tangan kedua orang itu. Diterangkan hukum potong menurut apa yang 
disyariatkan itu adalah bagi setiap pencuri laki-laki dan perempuan. Dalam hadis dikatakan,- Bagi 
orang yang membunuh itu tidak mendapat warisan. Takhsis umum dalam masalah warisan pada 
ayat waris. Dite-rangkan bahwa hukum waris menurut apa yang disyariatkan bagi setiap karib 
kerabat. Hukum ini disyariatkan pada permulaan bersangkut dengan setiap ifrad a'm. Sudah itu 
diadakan perbaikan-perbaikan dengan meringkas- kan hukum terhadap beberapa ifradnya. Dan 
mengadakan dalil terhadap takhsis, hanya dinamakan takhsis juz-i. Karena pembatalan perbuatan 
keringkasan iini. Maka hal ini tidak dinamakan dalam istilah ushul itu dengan hukum a'm. 
Dinishbahkan kepada sebagian ifradnya. Berfir-man Tuhan dalam Al Quran, 

 

ينَُ ونَُ وَالَّذ  ُ ش هَداَءُ  لهَ مُْ يكَ ن وَلمَُْ أزَْوَاجَه مُْ يَرْم  مُْ فَشَهَادةَ ُ أنَْف س ه مُْ إ لاَّ ه  نَُ إ نَّه ُ ب اللَّّ ُ شَهَدتَُ  أرَْبعَُ  أحََد  ق ينَُ لمَ  د  الصَّ  

Dan orang-orang menuduh isterinya (berzina) padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi 
selain dari mereka sendiri maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama 
Allah. Sesungguhnya dia termasuk orang-rang yang benar (QS 24:6) 
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Ayat ini adalah nasikh juz-i bagi a'm pada firman Tuhan yang berbunyi: 

ينَُ ونَُ وَالَّذ  حْصَنْتُ  يَرْم  جلدة ثنَ ينَُ فاَجْل د وه مُْ ش هَداَءَُ ب أرَْبعََةُ  يأَتْ وا لمَُْ ث مَُّ الْم   

Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik-baik (berbuat zina) dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) 
delapan puluh kali dera (QS 24:4) 

Ayat kedua ini pada umumnya meliputi tiap-tiap orang yang mengkazaf (menuduh orang 
berzina). Sama saja, baik mengkazaf isteri sendiri, maupun orang lain. Permulaannya hukum ini 
disyariatkan berbentuk a'm, sudah itu dikemukakan dalil, yaitu ayat-ayat li'an, untuk mendera 
orang yang mengkazaf perempuan yang bukan isterinya. Di-terangkan oleh hadis Ilmu Mas'ud 
yang berbunyi,- Kami duduk-duduk di mesjid pada malam Jum'at tiba-tiba masuk seseorang orang 
Anshar mengatakan, Ya Rasulullah, bagaimanakah pendapat tuan tentang seseorang yang 
mendapati isterinya ada seseorang yang mendapati istrinya ada seorang laki-laki. Membunuhnya 
maka orang-orang lain akan membunuhnya. Jika tuan mau deralah olehmu. Dalam hal ini Nabi 
hanya berdiam diri. Berdiam diri itu karena marah. Sudah itu kata Nabi SAW,- Ya Allah 
Bukakanlah, bukakanlah. Ketika itu turun ayat li'an pada surat An Nur yang ber-bunyi,- Orang-
orang yang menuduh isterinya. Kesimpulan dari ini ialah bahwa takhsis dalam istilah ushul, tidak 
dapat tidak harus dengan dalil qarinah bagi tasyri' a'm. Karena qarinah ini menyatakan bahwa 
maksud mula-mula dari a'm sebagian ifrad ifradnya. Apabila ini ditakhirkan maka dia adalah 
nasikh juz-i. 

Dalil Takhsis 

Dalil takhsis itu kadang-kadang bukanlah lafadz yang berdiri sendiri dari nash a'm. Lafadz ihi 
berhubungan dengannya dan meru-pakan bagian daripadanya. Dan kadang-kadang memang 
berdiri sendiri dari nash a'm, dan ada pula yang terpisah. Di sini dikemukakan, menunjukkan yang 
bertalian, bukan berdiri sendiri. Istisna, syarat, washaf, dan ghayah. Istisna itu seperti firman 
Tuhan yang berbunyi,- 

ُ رَةًُ ت جَارَةًُ تكَ ونَُ أنَ إ لاَّ يرُ  حَاض  ناَحُ  عَلَيْك مُْ فلََيْسَُ بَيْنكَ مُْ ونهََا ت د  تكَْت ب وهَاُ ألَا ج   

Kecuali jika muamalah kamu itu perdagangan itu tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka 
tidak ada dosa bagi kamu (jika) kamu tidak menuliskannya (QS2: 282) 

Sarat (syarat), seperti firman Tuhan yang berbunyi: 

ُ ف ي ضَرَبْت مُْ وَإ ذاَ ناَحُ  عَلَيْك مُْ فلََيْسَُ الْْرَْض  وا أنَُْ ج  نَُ تقَْص ر  ل وة ُ م  فْت مُْ إ نُْ الصَّ ينَُ يفَْت نكَ مُ  أنَ خ  وا الَّذ  كَفَر   

Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidak mengapa kamu mengkasar sembahyang, 
jika kamu takut diserang orang-orang kafir (QS 4: 101). 

Washaf, seperti firman Tuhan yang berbunyi,- 

نُْ نَُّ دخََلْت مُْ الَّت ي ب ك مُ  ن سَا م  ب ه   

Dari isteri-isteri yang telah kamu campuri (QS 4:23). 

Ghayah, seperti firman Tuhan yang berbunyi,- 

يك م المرافقُ إلى وَأيَْد   

Dan tanganmu sampai dengan siku (QS 5:6) 
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Yang lebih jelas menunjukkan takhsis itu ada yang berdiri sendiri terpisah, yaitu,- Akal, araf, nash 
dan hikmah tasyri'.. 

Mentakhsiskan dengan akal, telah kami terangkan sebelumnya dari hal takhsis dalam firman 
Tuhan yang berbunyi,- Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Tuhan. Ada orang 
yang menge-cualikan yaitu orang yang tidak ahli yaitu anak-anak yang di bawah umur dan orang 
gila. Mentakhsis a'm pada setiap pembicaraan yang berkenaan dengan taklif, yaitu orang-orang 
yang dianggap mampu memikul tanggung jawab hukum. Mentakhsiskan penduduk Medinah dan 
orang-orang Arab Badui yang berada di sekelilingnya itu dengan kesanggupan mereka berjihad 
bersama Rasulullah SAW. Akal meng-hendaki bahwa pembicaraan itu harus ditujukan kepada 
orang yang mempunyai keahlian. Ditakhsiskan dengan taklif yaitu mukallaf yang ahli. Syari' 
memperbuat takhsis ini hanya berdasarkan akal. Di antara inilah dijadikan dasar Hukum Positif. 

Takhsis dengan Arfu, Mentakhsiskan ibu-ibu pada firman Tuhan yang berbunyi,- 

عْنَُ والْوَال دتَُ  لَيْنُ  حَوْلَيْنُ  أوَْلَادهَ نَُّ ي رْض  كَام   

Para ibu hendaklah menyusukan, anak-anaknya selama dua tahun penuh (QS 2:233)  

Ada orang yang menganggap kedudukan ibu itu lebih tinggi, Karena tidak biasa yang 
menyusukan dan yang mengasuh anak itu orang yang bukan ibu kandungnya sendiri. Yang 
berpendapat begini ialah imam Malik. Mentakhsiskan makan terdapat hadis yang berbunyi. 
Rasulullah SAW melarang orang memperjualbelikan bahan makanan dengan jenisnya saling 
berlebihan dengan bahan makanan yang ada Dirangkaikan lafadz makanan kepadanya itu waktu 
diadakan tasyri Mentakhsiskan tiap-tiap sesuatu terdapat pada firman Tuhan yang ber-bunyi, 
Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya Dengan segala sesuatu diterima 
untuk menghancurkan. Sebagian ahli ushul menganggap dalil takhsis pada contoh terakhir ini 
perasaan. Sebagiannya menganggap akal. Masalah ini dikeluarkan daripadanya itu hanya satu. Di 
atas inilah undang-undang Hukum Positif. Kebanyakan apa yang mentakhsiskan arfu itu sebagian 
lafadz-lafadz umum dalam fasal-fasal undang-undang. Kebanyakan apa yang ditakhsiskan oleh 
arfu tentang perdagangan itu sebagian nash a'm pada sighat perjanjian.  

Takhsis dengan nash. Telah dikemukakan di atas, banyak ter-dapat dalam Al Quran. 
Seperti firman Tuhan dalam masalah perempuan-perempuan yang ditalaki oleh suaminya 
sebelum bercampur.  

نَُّ مَالكَ مُْ نُْ عَلَيْه  دَّة ُ م  تعَْتدَ ونهََاُ ع   

Maka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya 
(QS 33:49) 

Mentakhsiskan umum, firman Tuhan yang berbunyi: 

نَُّ يَترََبَّصْنَُ والمطلَّقْتُ  ه  وءُ  ثلََثةََُ ب أنَْف س  ق ر   

Perempuan-perempuan yang dithalaki (suaminya itu) hendaklak menahan diri (menunggu) tiga 
kali quruk (QS 2:228). 

 

Tidak ada perbedaan pendapat dikalangan ahli ushul mengatakan bahwa diperbolehkan 
mentakhsiskan AlQuran dengan Al Quran, dan dengan sunah mutawatir. Karena nash Al Quran 
dan sunah mutawatir itu merupakan hal yang pasti dan tetap. Maka masing-masingnya itu me-
takhsiskan. Adapun mentahsiskan Al Quran dan sunah yang tidak mutawatir menurut ahli ahli 
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ushul juga boleh. Orang-orang menge-mukakan hujah dengan kejadian kejadian dan kesepakatan 
atas per-buatan. Ada hadis yang mengatakan,- 

مَتُْ ر   الْمَيْتةَ ُ عَلَيْك مُ  ح   

Diharamkan padamu mayat. 

Ada hadis yang mengatakan,- 

يرَاتُ  ل لْق تاَلُ  لَيْسَُ م   

Bagi orang yang membunuh tidak ada waris. 

Mentakhsiskan umum orang yang mewariskan pada ayat-ayat yang mengenai warisan. 
Ada hadis yang mengatakan. Rajam itu men-takhsiskan umum bagi laki-laki yang berzina dan 
perempuan yang berzina. Ada hadis yang mengatakan, Tidak dipotong dalam hal yang kurang dari 
empat dinar. Mentakhsiskan umum laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri. Ada 
hadis yang mengatakan,- Dihar-amkan dari sepesusuan apa-apa yang diharamkan dari 
seketurunan Mentakhsiskan umum. Dan dihalalkan kepada kamu apa-apa yang dibe-lakang itu. 
Masih dipertengkarkan tentang mutawatimya sebagian dari hadis-hadis ini atau kemasyhurannya 
tidak ada dalil yang dikemukakan. Mazhab ini adalah benar. Ada pula orang-orang yang tidak mau 
men-takhsiskan a'm Al Quran dengan sunah yang tidak inutawatir. Bertab-rakan dengan 
beberapa takhsis nabawiah. Tidak ada jalan bagi mereka untuk mengingkarinya. Dan tidak pula 
untuk menetapkan kemutawa-tirannya. 

Mentakhsiskan nash-nash a'm dalam undang-undang Hukum 'Positif. Hal ni banyak 
terdapat. Di antaranya Pasal 164 Undang-undang Hukum Perdata, berbunyi, Yang menjadi 
perbedaan tempat tersangkut yang dipermasalahkan tentang perbuatan yang tidak di syariatkan 
dan diadakan penggantian tentang apa yang menimbulkan kemudaratan. Fasal ini ditakhsiskan 
dengan  alinia kedua, yang berbunyi. Jika telah ditetapkan akan menimbulkan kemudharatan bagi 
seseorang, tidak ada perbedaan dan tidak ada lagi orang yang menanyakan tentang itu. Atau sukar 
mendapatkan penggan tian yang dimita. Sebab itu maka diperbolehkan oleh Hakim memaksa 
orang yang menimbulkan kemudharatan yaitu dengan mengadakan penggantian secara adil.  

Ada pendapat yang mengatakan, lafadz umum itu tidak meng-khususkan sebab. Apabila 
terdapat nash syar'i dengan sighat a'm, wajib memperbuat dengan umumnya yang ditunjukkan 
oleh sighatnya itu. Tidak ada pendapat untuk mengkhususkan sebab yang hukum itu dibina 
atasnya. Sama saja baik berupa sebab pertanyaan maupun peristiwa yang terjadi. Karena itu 
diwajibkan kepada orang untuk mengikutinya. Yaitu nash syar'i yang terdapat padanya itu. Jika 
terdapat nash syar'i dengan sighat umum maka yang wajib diamalkan ialah yang umum itu. Tidak 
ada pendapat yang mengatakan tentang kekhususan-kekhususan per-tanyaan atau peristiwa 
yang dibina nash di atasnya itu. Bahwa syari' pada nash jawabannya dan fatwanya itu 
menyimpang dari kekhususan-kekhususannya itu, untuk ditakbirkan dengan sighat umum 
qarinah erhadap tidak adanya pendapat tentang kekhususan-kekhususannya itu.  

Menurut suatu riwayat, ada suatu kaum bertanya,- Ya Rasulullah, kalau kita berlayar di 
laut, kalau air yang ada pada kami itu, kami pergunakan untuk berwudhuk, kami khawatir kalau 
kami akan ke-hausan. Apakah boleh kami berwudhuk dengan air laut?. Kata Rasul,-Laut itu suci 
aimya dan halal mayatnya. Sighat ini adalah umum. Yaitu suci airnya. Dengan umumnya itu 
menunjukkan bahwa air laut itu dapat membersihkan segala macam barang dalam keadaan 
darurat dan dalam teadaan biasa. Wajib beramal dengan umumnya itu. Tidak ada lagi suatu 
pemikiran dengan adanya pertanyaan secara khusus dari hal berwudhuk. Dan tidak ada lagi orang 
yang bertanya. Menanyakan tentang keadaan darurat untuk air, karena kekhawatiran akan terjadi 
kehausan. 

Ada hadis yang mengatakan,- Isteri Sa'ad bin Rabi' bertanya,- Ya Rasulullah,- Dengan Sa'ad 
bin Rabi'aku mendapat dua orang anak Perempuan. Ayah kedua anak ini mati terbunuh dalam 
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perang Uhud. Paman anak ini mengambil hartanya. Kedua anak ini tidak kawin kecuali dengan 
mempunyai harta. Kata Rasulullah kepada paman anak ini,-Berikanlah kepada kedua anak 
perempuan ini dua pertiga, dan untuk sterinya seperenam, dan sisanya ambil untuk engkau. Hadis 
ini menun-Jukkan dengan umumnya yaitu untuk anak perempuan dari yang meninggal itu dua 
pertiga. Tidak ada satu pendapatpun yang mengatakan tidak ada harta yang diberikan kepada 
kedua anak perempuan yang ayahnya terbunuh dalam perang Uhud itu. Dalam hadis lain 
dikatakan bahwa Nabi pernah liwat dengan seekor kambing maimunah. Kambing ini sudah 
menjadi bangkai. Kata Nabi SAW,- Bilamana kulit mayat disamak, maka dia suci. Di sini tidak ada 
pendapat untuk mengecualikan kulit kambing. 

Al Amadi dalam Kitabnya Ak Ihkam. Kebanyakan hal-hal yang umum itu terdapat pada 
sebab-sebab khusus. Ayat mengenai pencurian itu turun di waktu Al Mayun mencuri atau orang 
mencun idak (kain penutup kepala Sufwan. Ayat zihar itu turunnya pada peristiwa Musalaman 
bin Shakhar. Ayat li'an itu turunnya ketika peristiwa Hilal bin Umaiah. Para Sahabat 
mengumumkan hukum-hukum ayat ini tanpa la yang mengingkari. Yang demikian itu 
menunjukkan bahwa sebab itu bukanlah tempat jatuh bagi umum. Memang apabila terdapat nash 
jawaban bukan berdiri dengan sendirinya, dari pertanyaan, sekalipun jawaban itu, Ya, atau tidak. 
Atau yang terdapat pada arti salah satu dari keduanya ini. Karena jawaban ini menyangkut 
pertanyaan dalam umum dan khusus. Adapun dalam umum misalnya, Ada hadis yang menga-
takan, Bahwa Rasulullah pernah ditanya orang tentang memperjual belikan ruthab dengan tamar. 

Al- Quran Mengenai Hukum Keluarga yang Mengandung Amm, Khass dan Tahsis 

A. Lafazh kulli  

QS. At-Tahrim [66]: 6 

ينَُ أيَ هَا ياَ جَارَة ُ النَّاسُ  وَق ود هَا ناَرًا وَأهَْل يك مُْ أنَْف سَك مُْ ق وا آمَن وا الَّذ  لَاظُ  مَلَائ كَة ُ عَلَيْهَا وَالْح  داَد ُ غ  َُ يعَْص ونَُ لَاُ ش  ونَُ مَا وَيفَْعلَ ونَُ أمََرَه مُْ مَا اللَّّ ي ؤْمَر   

Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras, 
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” 

Keterkaitan dengan lafazh kulli: Ayat ini memerintahkan secara umum (kulli) kepada setiap 
kepala keluarga untuk menjaga seluruh (kullu) anggota keluarganya dari maksiat dan api neraka  
tidak terbatas pada jenis, usia, atau hubungan tertentu. Maknanya bersifat menyeluruh 
(syumuliyyah) bagi semua mukallaf yang memiliki tanggung jawab keluarga. 

B. isim Mufrad ( مفرد إسم ) 

QS. Al-‘Asr [103]: 2–3 

نسَانَُ إ نَُّ سْرُ  لفَ ي الْإ  ُ • خ  ينَُ إ لاَّ ل وا آمَن وا الَّذ  ال حَاتُ  وَعَم  الصَّ  

Artinya: 
“Sesungguhnya manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh.” 

Keterkaitan: 
 

Kata الإنسان adalah isim mufrad yang dima‘rifatkan dengan alif lam (اا). 
Dalam konteks hukum keluarga, ayat ini memberi dasar moral umum: setiap individu 
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(mufrad) yang beriman dan beramal saleh akan selamat, termasuk dalam menjalankan 
tanggung jawab keluarga. 

C. Isim Jamak ( جمع إسم ) 

QS. An-Nisa [4]: 11 

يك مُ  ك مُْ ف ي اللَّّ ُ ي وص  ثْلُ  ل لذَّكَرُ  أوَْلَاد  الْْ نْثيََيْنُ  حَظ ُ  م  ... 

Artinya: 
“Allah mewasiatkan kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu: bagian 
seorang anak laki-laki sama dengan dua bagian anak perempuan...” 

 Keterkaitan: 
Kata ُْك م  .kum (kalian) ضمير dan diidhafahkan kepada (وَلدَ ُ jamak dari) adalah isim jamak أوَْلَاد 
Ini menunjukkan hukum yang berlaku untuk semua anak — laki-laki maupun perempuan 
— dalam pembagian warisan keluarga. 

D.  Isim Mubham ( مبهم  إسم ) 

 QS. An-Nur [24]: 6–7 

ينَُ ونَُ وَالَّذ  ُ ش هَداَءُ  لهَ مُْ يكَ نُْ وَلمَُْ أزَْوَاجَه مُْ يَرْم  أنَْف س ه مُْ إ لاَّ ... 

Artinya: 
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina, padahal mereka tidak mempunyai saksi 
selain diri mereka sendiri…” 

 Keterkaitan: 
Kata َُين  adalah isim mubham karena menunjuk kepada kelompok tertentu (tidak disebut الَّذ 
secara eksplisit siapa). Dalam konteks hukum keluarga, ayat ini berkaitan dengan li‘an 
(sumpah tuduhan zina), di mana pihak suami menuduh istrinya tanpa saksi, dan hukum 
li‘an menjadi solusi atas kasus tersebut. 

E. Isim Nakirah ( نكرة  إسم ) 

QS. An-Nur [24]: 3 

ان ي حُ  لَاُ الزَّ ُ يَنك  كَةًُ أوَُْ زَان يَةًُ إ لاَّ شْر  ان يَة ُ م  هَا لَاُ وَالزَّ ح  ُ يَنك  كُ  أوَُْ زَانُ  إ لاَّ شْر  م  ... 

Artinya: 
“Laki-laki pezina tidak menikah kecuali dengan perempuan pezina atau perempuan 
musyrik; dan perempuan pezina tidak dinikahi kecuali oleh laki-laki pezina atau 
musyrik...” 

 Keterkaitan: 
Kata  ُزَان dan ًُزَان يَة adalah isim nakirah karena tidak ditentukan secara khusus (tanpa alif 
lam). 
Menunjukkan bahwa hukum ini bersifat umum bagi siapa pun yang melakukan zina — 
tanpa menyebut individu tertentu. 

F. Khash  



Lufi Yuwana Mursita, Nurul Mustafida - 201 

Copyright © 2023, Gerechtikeit : Jurnal Riset Perdaban Hukum 

1. QS. Al-Baqarah [2]: 233 

زْق ه نَُّ لَه ُ الْمَوْل ودُ  وَعَلىَ سْوَت ه نَُّ ر  وفُ  وَك  ب الْمَعْر   
 

Artinya: 
“Dan kewajiban ayah adalah memberi makan dan pakaian kepada para ibu (yang 
menyusui anaknya) dengan cara yang patut.” 

Keterkaitan dengan khash: 
Lafadz  ُلَه ُ الْمَوْل ود  (“ayah dari anak itu”) adalah lafadz khash, karena menunjuk individu 
tertentu — yaitu ayah dari anak tersebut, bukan seluruh laki-laki secara umum. 
Ayat ini menetapkan kewajiban nafkah dan pakaian hanya bagi suami yang mempunyai 
anak, bukan semua pria. 

2. QS. An-Nisa [4]: 11 

يك مُ  ك مُْ ف ي اللَّّ ُ ي وص  ثْلُ  ل لذَّكَرُ  أوَْلَاد  الْْ نْثيََيْنُ  حَظ ُ  م   

Artinya: 
“Allah mewasiatkan kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu: bagian 
seorang anak laki-laki sama dengan dua bagian anak perempuan.” 

Keterkaitan dengan khash: 
Lafadz  ُل لذَّكَر dan  ُالْْ نْثيََيْن bersifat khash, karena menyebut kelompok tertentu secara jelas 
(anak laki-laki dan anak perempuan) dan membatasi hukum hanya pada mereka dalam 
konteks warisan, bukan kepada seluruh manusia. 

3. QS. An-Nur [24]: 6–9 

ينَُ ونَُ وَالَّذ  ُ ش هَداَءُ  لهَ مُْ يكَ نُْ وَلمَُْ أزَْوَاجَه مُْ يَرْم  أنَْف س ه مُْ إ لاَّ ... 
 

Artinya: 
“Dan orang-orang yang menuduh istrinya berzina, padahal mereka tidak mempunyai saksi 
selain diri mereka sendiri...” 

Keterkaitan dengan khash: 
Kata ُْأزَْوَاجَه م (istri-istri mereka) adalah lafadz khash, karena hukum ini hanya berlaku bagi 
suami-istri yang terikat pernikahan — bukan bagi seluruh masyarakat. 
Hukum li‘ān ini bersifat spesifik (khusus) untuk pasangan yang terlibat tuduhan zina. 

4. QS. At-Talaq [65]: 4 

ئ ي نَُ يَئ سْنَُ وَاللاَّ ُ م  يض  نُْ الْمَح  دَّت ه نَُّ ارْتبَْت مُْ إ نُ  ن سَائ ك مُْ م  أشَْه رُ  ثلََاثةَ ُ فعَ  ... 
 

artinya: 
“Dan perempuan-perempuan di antara kamu yang tidak haid lagi (karena menopause), 
jika kamu ragu, maka masa iddah mereka adalah tiga bulan...” 

Keterkaitan dengan khash: 
Lafadz ئ ي نَُ يَئ سْنَُ اللاَّ ُ م  يض  الْمَح   menunjuk kelompok perempuan tertentu  yaitu yang telah 
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berhenti haid. 
Hukum iddah tiga bulan ini tidak berlaku umum, melainkan khusus (khash) bagi kategori 
tersebut. 

Kesimpulan 

Kaidah lughawiyah memiliki peran sentral dalam memahami teks-teks syariat. Konsep ‘Amm, 
Khas, dan Takhsis membantu para ulama dan ahli hukum Islam dalam menentukan cakupan dan 
batasan makna dari suatu lafadz. ‘Amm menunjukkan keumuman, Khas membatasi keumuman 
tersebut, dan Takhsis berfungsi mengkhususkan hukum yang semula bersifat umum agar sesuai 
dengan dalil yang lebih spesifik. Pemahaman yang tepat terhadap ketiga kaidah ini menjadi dasar 
penting bagi penggalian hukum Islam yang akurat, kontekstual, dan tidak menyimpang dari 
maksud syariat. 
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